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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab  ini diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bentuk 

penggunaan kata sapaan kekeluargaan serta faktor yang melatarbelakagi penggunaan 

kata sapaan kekeluagaan di Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci. 

5. 1  Simpulan  

Sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

disampaikan di bab I serta uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab  

sebelumnya, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. 

1) Adapun bentuk kata sapaan kekeluargaan pada kalangan anak usia 5 – 10  

ditemukan pada kata sapaan kekeluargaan anak pertama, kata sapaan anak 

kedua, kata sapaan anak ketiga, kata sapaan ayah, kata sapaan ibu, kata sapaan 

kakek, kata sapaan nenek, kata sapaan ayah dan ibu dari kakek dan nenek, kata 

sapaan saudara laki-laki dari ayah, kata sapaan saudara perempuan dari ayah, 

kata sapaan saudara laki-laki dari ibu, dan sapaan saudara perempuan dari ibu. 

Adapun  bentuk kata sapaan kekeluargaan yang digunakan yaitu, abang, uni, 

uwo, ngah, pandak, papi, abi, apak, bunda, mama, mami, ummi, amak, oppa, 

kakek, grandpa, nytan, omma, nenek, grandma, tino, munyang, onty, tante, 

latung, oom, paman, tuan, mak itek, pak itek dan pak cik. 

2) Adapun bentuk kata sapaan kekeluargaan pada kalangan anak usia 11 – 20  

ditemukan pada kata sapaan kekeluargaan anak pertama, kata sapaan anak 
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kedua, kata sapaan anak ketiga, kata sapaan ayah, kata sapaan ibu, kata sapaan 

kakek, kata sapaan nenek, kata sapaan ayah dan ibu dari kakek dan nenek, kata 

sapaan saudara laki-laki dari ayah, kata sapaan saudara perempuan dari ayah, 

kata sapaan saudara laki-laki dari ibu, dan sapaan saudara perempuan dari ibu. 

Adapun  bentuk kata sapaan kekeluargaan yang digunakan yaitu, akak, abang, 

uni, uwo, ngah, pandak, papi, abi, apak, bunda, mama, mami, ummi, amak, 

oppa, kakek, grandpa, nytan, omma, nenek, grandma, tino, munyang, onty, 

tante, latung, oom, paman, tuan, mak itek, pak itek dan pak cik. 

3) Faktor yang melatarbelakangi penggunaan sapaan kekeluargaan di Kecamatan 

Siulak Mukai, yaitu dipengaruhi oleh kelas sosial orang tuanya. Dimana kelas 

sosial orang tua yang berpendidikan sarjana anak-anaknya menggunakan 

sapaan dalam bahasa Indonesia atau dalam bahasa daerah lainnya yang 

dianggap lebih bergensi, yang apabila dibandingkan dengan kata sapaan dalam 

bahasa Kerinci dialek Siulak yang dianggap tidak bergengsi bila dibandingkan 

tingkat pendidikan mereka. Selanjutnya yang orangtuanya yang berpendidikan 

lebih rendah yaitu tamatan SMP/SMA mereka masih menggunakan sapaan 

kekeluargaan dalam bahasa Kerinci dialek Siulak. 

Pengunaan kata sapaan dalam  bahasa   daerah   di   manapun   di   wilayah 

Indonesia  ini,  bergantung  pada  seberapa banyak  penutur  bahasa  tersebut, dan  

memilki kesadaran  akan  pentingnya  melestarikan bahasa  daerahnya.  Hal  ini  

terlihat  dari usaha sebagian  penutur yang masih menuturkan  bahasa  Kerinci 

Dialek Siulak,  pada ranah apapun dalam kata sapaan kekeluargaan. Terutama  
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pada  ranah keluarga  karena ranah  keluarga  menjadi dasar  bertahan  atau  

bergesernya  bahasa daerah   atau   bahasa   pertama   penutur. Bahasa Kerinci 

Dialek Siulak merupakan bahasa asli di Kabupaten Kerinci.  

Oleh karena itu, pemeliharaan  penggunaan kata sapaan kekeluargaan dalam  

bahasa daerah yang  disebabkan  oleh usaha mendeskripsikan system kebahasaan  

di  wilayah  atau  konsentrasi wilayah,  tidaklah  cukup.  Namun  yang tidak  

kalah  penting  adalah  penumbuhan rasa bangga dalam diri penutur.  Kebanggaan 

bahasa (linguisti Pride), kesadaran akan norma (awareness   of norm), dan  

loyalitas  bahasa (Language loyality) merupakan faktor yang  amat penting bagi 

keberhasilan usaha melestarikan sebuah bahasa  dalam menghadapi    tekanan-

tekanan    eksternal dari masyarakat   pemilik   bahasa   yang lebih  dominan  

yang  secara  ekonomis  dan politis   memilki   pengaruh   yang   lebih besar.  

5.2  Implikasi  

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat diajukan beberapa implikasi 

penelitian yaitu: (1) Penggunaan kata sapaan kekeluargaan di Kecamatan Siulak 

Mukai merupakan fenomena yang menarik dalam perkembangan bahasa, dalam 

hal ini penggunaan kata sapaan kekeluargaan pada anak usia 5-20 tahun. Kajian 

mengenai penggunaan kata sapaan kekeluargaan pada anak usia 5-20 tahun di 

Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci, dapat menambah hasil penelitian 

kualitatif dibidang sosiolinguistik, kajian dialektologi khususnya yang 

berhubungan dengan penelitian penggunaan kata sapaan. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sumber rujukan pada penelitian yang berkaitan dengan  



UNIVERSITAS BUNG HATTA

 
 

159 
 

 
 

 
 

159 
 

penggunaan kata sapaan dalam masyarakat. (2) Kajian mengenai penggunaan 

kata sapaan kekeluargaan di Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci, dapat 

dijadikan sumbangan modal, baik bagi guru bidang studiahasa Indonesia maupun 

bidang studi lainnya, khususnya dalam mengajarkan tentang kebahasaan, agar 

lebih variatif dalam memberikan contoh-contoh bentuk kata sapaan kekeluargaan. 

(3) Kajian mengenai penggunaan kata sapaan kekeluargaan di Kecamatan Siulak 

Mukai Kabupaten Kerinci dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas sebagai 

tambahan acuan untuk tetap melestarikan bahasa daerah khususnya dalam hal 

kata sapaan, sebagai identitas dan kearifan lokal suatu daerah yang tetap harus 

dijaga dan dilestarikan . 

5.3  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu mengenai dan 

penggunaan kata sapaan kekeluargaan di kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten 

Kerinci, maka disarankan kepada. 

1. Masayarakat Siulak Mukai khususnya dan bagi masyarakat lain yang 

meggunakan bahasa Kerinci dialek Siulak, agar lebih meningkatkan kecintaan 

terhadap bahasa daerahnya terutama dalam kata sapaan Bahasa Kerinci Dialek 

Siulak. Sebagaimana amat dari UUD 1945 pasal 32 Ayat, yang menyatakan 

bahwa negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan 

budaya nasional. Merujuk pada hal tersebut sudah sepatutnya kita tetap 

memelihara dan mengajarkan kepada generasi-generasi berikutnya bahasa 

daerah khususnya bahasa Kerinci Dialek Siulak agar tidak mengalami 

kepunahan ditengah arus kemajuan zaman  
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2. Mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan 

sastra Indonesia agar dapat ikut andil dalam hal melestarikan bahasa daerah 

sebagai kearifan lokal suatu wilayah. 

3. Peneliti lain yang meneliti  penggunaan kata sapaan kekeluargaan dalam 

bahasa Kerinci dialek Siulak, disarankan untuk meneliti dari sudut pandang 

yang berdeda, agar dapat memberikan sumbangan ilmu kepada masyarakat 

luas, khususnya bidang dialektologi. 
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